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Tinjauan Y uridis Perjanjian Murabahah sebagai bentuk pembiayaan pada Bank Syariah merupakan suatu
kebutuhan atas nasabah yang tidak mau menggunakan riba, latar belakang ini merupakan suatu kebutuhan
masyarakat |ndonesia atas pembiayaan yang berbasis syariah. Permasalahan dalam hal ini bagaimana
penerapan akad murabahah ditinjau dari segi dana ganti rugi atau ta?wid dan bagaimana tanggung jawab
penyelesaian yang dilakukan oleh Bank X apabila PT. Z tidak dapat melaksanakan kewajibannya untuk
membayar. Metode yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan Penelitian normatif hukum.

Dalam Penelitian skripsi ini menganalisis perjanjian murabahah pembiayaan modal limit fasilitas atau yang
dikenal dengan Line Facility dari segi dana ganti rugi dan riba. Memasuki tahun 2008 pihak Nasabah PT.Z
mengalami suatu kendala yakni tidak dapat membayar tepat waktu, sehingga Bank X mengambil tindakan
berupa restructuring dan rescheduling sehingga aspek musyawarah harus diutamakan sehingga tidak
memberatkan masing-masing pihak. Fee perpanjangan termasuk dalam klasifikasi dana ganti rugi dan riba,
dan tindakan restructuring dan rescheduling upaya dalam hal nasabah agar mampu memenuhi kewajibannya.

...... Legal review as aform of Murabaha financing agreement with Bank Syariah is aneed for customers
who do not want to use usury, this background is a need for the people of Indonesia over sharia-based
financing. The problem in this case how the application of murabaha contract terms of the indemnity fund or
tawid and how the responsibilities of the settlement made by Bank X if PT. Z can not perform its obligation
to pay. The method used in this thesis using a normative study of law.

In this thesis research analyzed the agreement limits the capital financing murabaha facility, known asLine
Facility in terms of compensation funds and usury. Entering the year 2008 the Customer PT.Z experience a
constraint that can not pay on time, so that Bank X takes the form of restructuring and rescheduling actions
so that deliberative aspect should take precedence so as not to burden each party. Renewal feeisincluded in
the classification of compensation funds and usury, and the act of restructuring and rescheduling effortsin
terms of customers being able to meet its obligations.
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